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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Vegetasi yang terdapat di mata air Oel Kunion terdiri atas growhtform 

pohon sebanyak 13 spesies, growhtform tiang sebanyak 17 spesies, 

growhtform pancang sebanyak 9 spesies dan growhtform semai sebanyak 

15 spesies. Nilai INP tertinggi pada setiap lokasi untuk jenis growthform 

pohon Syzygium aqueum (133,72%) pada stasiun 1, growthform tiang Areca 

catechu (222,81%) pada stasiun 5, growthform pancang Areca catechu 

(187,73%) pada stasiun 5, dan semai (79,7%) pada stasiun 7. Indeks 

Keanekaragaman Shannon Winner untuk jenis growthform pohon (2,18), 

tiang (2,08), pancang (1,8), dan semai (2,33) sehingga tergolong sedang. 

Indeks Evenness untuk jenis growthform pohon (1,90), tiang (1,66), 

pancang (1,30), dan semai (1,48) sehingga tergolong tinggi dan Indeks 

Dominansi untuk jenis growthform pohon (0,14), tiang (0,19), pancang 

(0,21), semai (0,12) tergolong rendah. 

2. Vegetasi di sekitar mata air Oel Kunion berperan dalam menjaga kelestarian 

aliran mata air dan ketersediaan air di kawasan tersebut. Oleh karena itu 

perlu adanya upaya konservasi untuk melindungi vegetasi yang terdapat di 

sekitar mata air.  

 

5.2 Saran 

1. Bagi masyarakat disekitar sumber mata air Desa Tunoe perlu 

menanam jenis vegetasi disekitar sumber mata air untuk  

2. meningkatkan keanekaragaman spesies di sekitar sumber mata air 

tersebut.  

3. Perlu dilakukan pengembangan penelitian mengenai eksplorasi dan 

pemanfaatan vegetasi sebagai upaya untuk mendukung konservasi 

air pada mata air Oel Kunion di Desa Tunoe 
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